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Puji dan syukur penulis ucapkan atas ke hadirat Allah Subahanahu wa 

ta’ala yang telah memberikan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga 

penulis menyelesaikan buku ini. Penulisan buku ini sebagai tugas dan untuk 

memberikan pemahaman serta pengetahuan yang digunakan untuk 

menstabilkan arah pendidikan Islam yang berlangsung di berbagai daerah. 

Untuk sama" dibawa ke tujuan mencapai Ridho Allah semata, melalui 

berbagai keberagaman dalam pendidikan Islam yang ada di berbagai daerah 

di Sumbar. Pendidikan sangat penting yang harus ada di kehidupan kita. 

Hidup kita akan lebih terarah jika kita memperoleh pendidikan dengan baik. 

Pendidikan adanya kegiatan proses pembelajaran yang di dalam nya ada yang 

mengajar dan pelajar. Pada hakikat nya pendidikan itu proses memanusiakan 

manusia, maksudnya tingkah laku manusia bisa dikendalikan, diatur, dan 

sesuai pada tempat nya. Semakin ke sini pendidikan berkembang dengan 

pesatnya seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu komunikasi yang 

canggih. Apapun yang dibutuhkan dan dicari telah tersedia pada zaman 

sekarang, kemudahan ini lah penyebab orang menjadi malas sehingga mereka 

tidak sungguh-sungguh dalam belajar. Ketidaksungguhan Mereka terhadap 

belajar berdampak pada tingkat laku mereka. Tingkah laku yang tidak 

senonoh adalah hal yang lumrah bagi mereka, terutama anak generasi 

milenial diseluruh dunia termasuk di Indonesia sendiri. 

Pendidikan umum dan pendidikan Islam harus di seimbangi, agar 

pendidikan pelajar dapat tingkah laku mereka dengan baik. Pendidikan zaman 

sekarang sering terlupakan pendidikan Islam karena dianggap terlalu kaku, 

kuno, dan agama Islam hanya sebatas spiritual aja. Pemikiran seperti itu 

harus diluruskan dan menanamkan kembali jiwa Islami pada pelajar.  

Pendidikan Islam akan mendekat kan kita kepada Allah Swt, dan lebih 

mengenal Islam lebih jauh lagi, untuk itu perlunya peran generasi milenial 

yang agamis agar terciptanya generasi Islam yang emas.  

Perkembangan agama Islam di era sekarang ditentukan oleh kesadaran 

umat Islam dalam menyampaikan ajaran agama Islam itu sendiri baik di 

lingkungannya, keluarga, di tengah masyarakat. Maupun lingkungan 

instirusinya masing-masing. Mengajari umat lain nya saling bersikukuh 

mengimplementasikan nilai -nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan 

saling mempengaruhi sehingga merambat ke masyarakat lainnya. Tidak 
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menutup meningkatkan ajaran agama Islam makin semakin keluar dan 

memperlihatkan keutuhan. 

Akhir kata, penulis memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku 

ini memberi manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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PENERAPAN METODE HALAQAH DALAM 

MEMBINA BACAAN AL-QURAN PADA ANAK  

DI TPA AL-MUKMININ DI PASAMAN BARAT 
 

Lisa Eka Putri 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Kedudukan taman pendidikan al-Quran atau yang biasa disebut dengan 

TPA ini tidak hanya untuk penambah dan juga penambah dari sekolah 

pendidikan formal yang semestinya jam pelajaran pendidikan agama islam 

yang diberikan dan yang telah diputuskan oleh sekolah formal bisa terbilang 

masih kurang dimana hanya diberikan sekitar 2 jam, hal itu terbilang tidak 

cukup dalam proses pembelajaran maka dari itu TPQ juga ikut berperan 

dalam membantu anak didik dalam memahami atau mengenal huruf hijaiyah,  

fasih dalam pengucapan huruf hijaiyah, mengetahui tajwid serta fasih juga 

dalam membaca al-quran. Untuk membentuk peserta didik yang fasih dalam 

membaca al-quran, tentunya seorang pendidik juga menerapkan metode 

yang sangat mudah dalam mengajari anak didik, tentunya metode yang 

digunakan oleh guru mengaji juga mempengaruhi keaktifan anak didik dalam 

belajar mengaji. Tepatnya di tempat penulis melakukan penelitian ini, guru 

mengaji di kinali pasaman barat lebih cendrung menggunakan metode 

halaqah, dimana metode halaqah ini merupakan sebuah cara atau teknik 

dimana  di dalamnya terdapat seorang pendidik yang akan membaca al-

quran/iqra' dalam waktu tertentu dan anak didiknya menyediakan al-
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STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN 

MINAT ANAK PADA KEGIATAN TAHFIZH  

AL-QURAN DI MDA AL-MUHAJIRIN 

KECAMATAN SINGKUT 
 

Husnaniah  

FTIK, Pendidikan Agama Islam  

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang 

digunakan oleh guru dalam meningkatkan minat anak pada kegiatan tahfizh 

al-quran di MDA Al-Muhajirin Kecamatan Singkut. Adapun jenis penelitian 

yang dipakai adalah kualitatif penelitian yang bersifat deskriptif dan 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Informan penelitian ini 

adalah kepala MDA, guru, serta siswa yang bersangkutan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Berdasarkan analisis data yang di peroleh yaitu: 1) gambaran 

minat baca Al-Quran siswa di pengaruhi oleh kurangnya kesadaran siswa 

dalam membaca Al-Quran yaitu kebanyakan dari siswa tidak ada rasa 

memiliki karena dia tidak dibebankan biaya, kurangnya perhatian dari 

orangtua untuk memperhatikan perkembangan anak dalam mengikuti 

kegiatan tahfizh Al-Quran, solusi dari guru pernah di kasih sanksi, akhirnya 

jumlah siswa semakin berkurang jadi solusi sementara di biarin saja. 2) 

strategi guru ngaji terhadap peningkatan minat anak dalam membaca Al-

Quran yaitu dilakukan secara perindividu dan perkelompok karena setiap 
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ACARA DIDIKAN SUBUH SEBAGAI 

PEMBENTUKAN PEMBIASAAN AGAMA 

 ANAK DI JORONG TANTAMAN 

 
Nikmatul Huda 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Acara didikan subuh merupakan suatu acara yang sangat banyak diminati 

oleh berbagai tingkat anak-anak baik itu pada tingkat TK dan SD. Acara 

didikan subuh ini juga melatih mental anak serta berpengaruh pada 

pembiasaan agama yang sudah mereka pelajari di TPA masing-masing. 

Didikan subuh ini dilakukan secara gabungan dari TPA maupun mushala yang 

ada di jorong Tantaman sehingga membuat anak-anak lebih bersemangat dan 

acaranya dapat berjalan dengan baik. Dalam acara didikan subuh ini juga 

menampilkan kebolehan atau bakat dari masing-masing anak tentang apa 

yang dimiliki oleh anak-anak tersebut seperti praktek serta hafalan al-quran 

dan juga doa-doa yang berkaitan dengan ajaran Islam. Acara dari didikan 

subuh ini merupakan bagian dari kegiatan yang sangat berpotensial dalam 

mendidik anak yaitu tentang ajaran-ajaran islam dan juga dapat membentuk 

karakter anak menjadi suatu karakter muslim yang sangat diharapkan. Acara 

didikan subuh dilakukan sekali lima belas hari dalam setiap bulan dan didikan 

subuh juga dilakukan setelah shalat subuh berjamaah di masjid walaupun 

acara dilakukan setelah subuh anak-anak terlihat semangat dalam 

mengikutinya pada pelaksanaan acara didikan subuh kebanyakan anak-anak 
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diajarkan pada anak usia dini karena anak pada usia ini sudah bersekolah  di 

tingkat TK Dan SD dan  mereka memiliki sifat yang meniru serta mencontoh 

apa yang dilakukan oleh orang tua serta apa yang diajarkan atau yang di 

contohkan oleh gurunya maka mereka melihat dan mencontokkannya dalam 

kehidupan atau kepada sesama teman. 

Dengan dilakukanmya acara didikan subuh dapat menjadikan anak-anak 

terbiasa dengan ajaran agama yang diajarkan oleh guru di TPA tersebut. Di 

jorong Tantaman pembiasaan agama anak terhadap ajaran agama sudah 

dikatakan baik dan sudah biasa diterapkan oleh anak-anak di jorong 

Tantaman.  
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PERAN PEMUDA DAN PEMUDI DALAM 

MEMPERKUAT NILAI-NILAI RELIGIUS DI 

KAMPUNG BATU BATINDIH, KECAMATAN 

LUBUK SIKAPING, KABUPATEN PASAMAN 

 
Putri Wahyuni 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah merupakan untuk meneliti lagi mengenai 

peran pemuda/pemudi dalam memperkuat nilai-nilai religius di kampung 

Batu Batindih, Kabupaten Pasaman, penelitian ini di lakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus dengan penentuan 

subjeknya menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

serta juga dokumentasi. Peran pemuda/pemudi Batu Batinidh adalah sebagai 

mobilisator, tutor dan fasilitator memperkuat nilai-nilai religius di kampung 

Batu Batinidih, Kabupaten Pasaman. 

 

Kata Kunci: peran, pemuda pemudi, nilai-nilai religius 

 

A. PENDAHULUAN  

Peran dapat di artikan sebagai suatu peristiwa yang dinamis di dalam 

kedudukan terhadap sesuatu hal. Jika seseorang melakukan suatu hak dan 

juga suatu kewajibannya yang harus sesuai tentunya dengan kedudukannya, 

maka dari itu tentunya ia pasti menjalankan suatu peran itu. Peran 
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PERAN ORANG TUA DALAM PEMBENTUKAN 

AKHLAK DAN BUDI PEKERTI ANAK DI JORONG 

AIA BATUMBUAK NAGARI PANINJAWAN 

 
Lasri Rahmadia Fitri 
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ABSTRAK 

 

Di dalam menjalani kehidupan berkeluarga, yang memegang peran utama 

adalah orang tua, orang tua harus mendidik anak untuk melakukan ibadah 

yang diajarkan di dalam agama Islam, yaitu beribadah kepada Allah yang 

menghubungkan manusia dengan tuhannya, dan hubungan sesame manusia. 

Selain melakukan ibadah anak juga harus terbiasa memiliki akhlak dan budi 

pekerti yang baik, baik dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat 

yang berdasarkan dengan ajaran akidah dan akhlak yang dianjurkan dalam 

agama Islam. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terkecil yang 

pertama kali melakukan pendidikan oleh anak, keluarga juga merupakan 

pondasi dasar untuk membentuk dan mengembangkan tingkah laku anak. 

Oleh sebab itu baik atau buruknya keluarga akan berdampak positif atau 

negatif terhadap diri seorang anak dalam pembentukan akhlak anak. Peran 

orang tau sangat penting dalam menentukan akhlak anak, dikarenakan 

pendidikan yang diberikan orang tua merupakan kunci utama bagi 

perkembangan akhlak anak kedepannya, jika orang tua tidak melaksanakan 

perannya sebagaimana mestinya, maka hal tersebut merupakan kesalahan 

yang sangat besar. Karena orang tua memiliki tanggung jawab yang di 
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ABSTRAK 

 

Metode al-barqy merupakan salah satu metode belajar membaca Al-

Quran tingkat pemula yang memiliki ciri khas pembelajaran yang ceria, 

gembira, cepat dan anti lupa, metode ini pun sudah di teliti oleh departemen 

Agama RI sebagai salah satu metode pembelajaran yang sangat cepat dalam 

membaca Al-Qur`an. Metode al-barqy sudah diterapkan di MDTA Nurul Huda 

Ampangan lebih kurang selama enam tahun. Untuk hasil pembelajaran 

sendiri dengan metode tersebut jauh lebih baik dari pada menggunakan 

metode yang lama. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, maka peneliti akan 

memberi gambaran terhadap bagaimana penerapan metode al-barqy di 

MDTA Nurul Huda Ampangan, Kabupaten. Tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang penerapan metode al-barqy 

di MDTA Nurul Huda Ampangan, sehingga ini akan bermanfaat juga untuk 

menjadi bahan pertimbangan oleh pengurus, guru dan masyarakat dalam 

memajukan mutu pendidikan Al-Qur`an khususnya di Lasi Mudo. Gambaran 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami tentang peran tokoh 

masyarakat pada pembinaan akhlak remaja di Jorong Silayang. Masalah yang 

akan dibahas di penelitian ini adalah, 1. Bagaimana peran Tokoh Masyarakat 

dalam pembinaan akhlak remaja 2. Apa saja hambatan yang ditemui dalam 

pembinaan akhlak remaja 3. Bagaimana solusi dari tokoh masyarakat dalam 

pembinaan akhlak remaja tersebut. Pada penelitian ini, Peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan datanya dilakukan dengan 

pengamatan dan interview. Adapun cara yang dilakukan dalam pengumpulan 

data ini, adalah dengan melakukan pengamatan, interview serta 

pengumpulan bukti-bukti, sehingga reduksi data yang diperoleh di analisis 

dan diambil hasilnya. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

peran tokoh Masyarakat dalam pembinaan akhlak remaja di Jorong Silayang 

yaitu dengan membentuk tempat untuk belajar agama seperti TPA, 

membentuk remaja masjid, melaksanakan aktifitas dakwah seperti pengajian, 

didikan subuh, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), yang terakhir yaitu 

melaksanakan wirid remaja yang dilakukan seminggu sekali dengan mengajak 

seluruh remaja agar dapat mengikuti kegiatan tersebut. Dalam wirid, ustadz 
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ABSTRACT 

 

Akhir-akhir ini media sosial sering membahas tentang dampak dari game 

online terhadap akhlak dan prilaku remaja yang berubah di karenakan 

bermain game online. Dalam Islam seorang muslim jika ia memiliki akhlak 

yang telah di ajarkan oleh rasulullah yaitu akhlak mahmudah dan berubah 

menjadi akhlak mazmumah hal tersebut mengumpamakan menjadi akhlak 

yang terpuji menjadi akhlak yang tercela. Adapun salah satu yang 

mengakibatkan akhlak remaja yang terpuji berubah menjadi akhlak yang 

tercela yaitu adanya dampak dari kecanduan bermain game online tersebut. 

Adapun maksud dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 

saja dampak negative dari bermain game online tersebut terhadap akhlak 

remaja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif, metode ini digunakan karena untuk meneliti menyajikan gambaran 

atau fenomena lengkap mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk 

eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial 

yang telah terjadi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini yaitu dampak 

negative gari game online terhadap akhlak remaja, yang mengakibatkan 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an bagi umat Islam selalu dijadikan sebagai pedoman dalam 

kehidupan dan kegiatannya dapat dilakukan di lingkungan keluarga, di 

pesantren, di MDA dan TPA dan lain sebaginya. Tugas seorang guru adalah 

mengajarkan atau memindahkan ilmu. Dalam hal ini ditemukan berbagai 

kesulitan yang dapat memperlambat hasil pengajaran Al-Qur’an. Meskipun 
demikian membaca Al-Qur’an merupakan kebutuhan bagi kehidupan seorang 

muslim dalam kegiatan pengamalan ajaran agamanya. Yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam menanggulangi problematika pendidikan 

membaca Al-Qur’an di TPA Baiturrahmah Kapecong. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk kesulitan yang dihadapi guru 

dalam pengajaran Al-Qur’an, dan upaya guru dalam menanggulangi kesulitan 

membaca Al-Qur’an, serta solusi untuk mengatasi kesulitan tersebut. Adapun 
jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

penelitian field research/penelitian lapangan yang berparadigma kualitatif. 
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ABSTRAK 

 

Artikel ini meneliti tentang Dampak Westernisasi terhadap Etika Menutup 

Aurat Remaja Islam di Nagari Abai Siat. Berdasarkan Judul di atas, pokok 

permasalahan yang dibahas yaitu Bagaimana dampak westernisasi terhadap 

etika menutup aurat remaja Islam di Nagari Abai Siat. Penelitian 

menggunakan jenis kualitatif penelitian deskriptif dengan menggunakan 

analisis menggunakan pendekatan induktif. Sumber data penelitian ini 

meliputi data primer dan data reminder yang mana diperuntukkan 

mendukung data primer. Metode pengumpulan meliputi observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa dampak westernisasi terhadap etika menutup aurat 

remaja Islam adalah kebiasaan nya dalam berbusana terbuka dan seksi, 

minum-minuman beralkohol, canggih terhadap perkembangan teknologi dan 

ilmu komunikasi, dll. Ada hal-hal penting yang perlu digarisbawahi. Pertama, 

westernisasi merupakan pola hidup gaya Barat yang m untuk mempengaruhi 

pola pikir muslim dan pribadi Islam. kedua, program pendidikan salah satu 

sasaran westernisasi yang ampuh dan dianggap berhasil menyumbang 
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PERAN ORANG TUA DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI IBADAH SHOLAT 

ANAK DI JL. PEMUDA NO. 08 RT 01 RW 05, 

PUHUN TEMBOK KOTA BUKITTINGGI 
 

Abdul Rajab 

FTIK, Pendidikan Agama Islam 

 

ABSTRAK 

 

Orangtua adalah tempat pendidikan pertama dan utama bagi anak-

anaknya dan memiliki tanggung jawab yang tidak dapat dipikulkan kepada 

orang lain. Terutama dalam ibadah Shalat, anak sangat membutuhkan 

bimbingan dari orangtua dari dini sampai ia dewasa (sudah baligh). Kerja 

sama untuk mendidik anak antara suami dan istri sangat mutlak diperlukan. 

Di dalam artikel ini, setelah melakukan observasi di JL. Pemuda No. 08 RT 05, 

Puhun Tembok. Bahwa motivasi anak dalam melaksanakan Ibadah Shalat 

memiliki penurunan yang sangat tinggi. Bahkan ibadah shalat lima waktu 

tidak lagi menjadi suatu kewajiban yang harus dikerjakan lima bagi anak-anak 

zaman sekarang. Baik itu mengerjakan shalat di rumah maupun pergi ke 

masjid. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk dapat 

menemukan solusi bagaimana peran Orangtua dalam meningkatkan motivasi 

ibadah shalat anak kepada Allah Subhananhu wa ta’ala, 2) supaya dapat 

menemukan solusi bagaimana cara meningkatkan motivasi anak agar rajin 

melaksanakan ibadah Shalat baik di rumah (perempuan) maupun di masjid 

(laki-laki). Kenapa anak malas dalam melaksanakan ibadah Shalat kepada 
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